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Abstrak — Bahan baku merupakan aspek penting dalam suatu perusahaan, keberadaannya mempengaruhi
proses operasi perusahaan. Selain itu biaya persediaan memerlukan £40% dari total keseluruhan modal yang
digunakan perusahaan. Sebagai perusahaan yang bergerak pada bidang perikanan, bahan baku utama CV
Mina Mandiri adalah ikan beku. Dalam melaksanakan persediaan bahan baku, tantangan yang dihadapi oleh
CV Mina Mandiri adalah pembusukan bahan baku dan ketersediaan bahan baku karena demand yang
fluktuatif. Pada penelitian ini mengkaji pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan, yaitu dengan
menggabungkan dua sistem persediaan, yaitu fixed order quantity dan just in time inventory control. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut perusahaan dapat membuat perencanaan persediaan bahan baku dengan
biaya persediaan yang minimum. Pengadaan persediaan yang tepat dilakukan untuk menjamin adanya
kepastian bahwa pada saat dibutuhkan barang-barang tersebut tersedia dan dengan biaya yang minimum.
Penelitian ini membahas persediaan ikan beku dengan menggunakan metode FOQ dengan Just In Time
Inventory Control Berdasarkan model persediaan tersebut, dapat ditentukan pemesanan optimal sehingga
total biaya persediaan yang dikeluarkan minimal. Informasi tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif yang
dapat dipilih perusahaan dalam menentukan kebijakan terkait masalah persediaan ikan beku.

Kata Kunci: Persediaan,Overstock,Fluktuatif, demand

Abstract — Raw material is an important aspect in a company, related to the company's operations process.
In addition, the required costs + 40% of the total capital used by the company. As a fishing company, CV
Mina Mandiri's main raw material is frozen fish. In making payments for raw materials, the challenge taken
by CV Mina Mandiri is the decay of raw materials and raw materials due to fluctuating demand. In this study
examines the rules for the procurement of raw materials in companies, namely by completing two
preparation systems, namely the quantity of fixed orders and only in controlling inventory time. To overcome
these problems, companies can plan raw material inventories with minimum procurement costs. Appropriate
procurement is carried out to guarantee when needed goods are available and at a minimum cost. This study
discusses frozen fish using the FOQ method with Just In Time Inventory Control. Based on this model,
optimal ordering can be determined so that the total procurement costs incurred are minimal. This
information can be made as an alternative that can be chosen by the company in determining policies related
to the problem of supplying frozen fish.

Keywords: inventory,overstock,fluktuatif,demand

I. PENDAHULUAN

Persediaan adalah barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang (Kusuma) (l). Penelitian
ini hanya difokuskan pada persediaan bahan baku atau bahan mentahnya saja, dimana bahan baku merupakan input paling
awal pada proses produksi yang dapat memakan biaya yang cukup besar. CV Mina Mandiri Sejahtera merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan ikan, berdiri pada tahun 2012 dengan lokasi yang sangat strategis berada
disebelah laut, hasil produksi dari pengolahan ikan oleh CV Mina Mandiri Sejahtera adalah ikan beku yang sudah

dipacking. Pada perjalanannya CV Mina selalu melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah besar untuk menghindari
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lost sales. Hal ini menyebabkan penumpukan bahan baku yang terjadi pada CV Mina Mandiri Sejahtera karena perusahaan
tidak mengetahui kapan harus memesan bahan baku. Dalam hal ini bahan baku tersebut berupa ikan beku, yang
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian karena bahan baku tidak dapat diolah dengan maksimal dan cenderung
terbuang karena ikan tersebut membusuk dan tidak dapat dikonsumsi maupun diolah. Selain kelebihan bahan baku
perusahaan juga mengalami kekurangan bahan baku atau mengalami stockout, dikarenakan supplier tidak dapat memenuhi
kebutuhan perusahaan, keterlambatan pengiriman atau permintaan yang fluktuatif dan tidak bisa ditebak oleh perusahaan.
Seperti yang terjadi pada bulan september 2018 yang dapat dilihat pada gambar 1. Oleh karena itu diperlukan manajemen
persediaan yang baik untuk mendapatkan biaya persediaan yang optimal. Berikut merupakan data penggunaan bahan baku
harian pada periode September 2018.

penggunaan bahan baku september 2018

penggunaan bahan baku(kg)

6000
4000

2000

1 35 7 911131517192123252729

Dalam penelitian ini, masalah yang sering terjadi pada CV Mina mandiri adalah ketidakpastian permintaan dari
konsumen yang menyebabkan sulitnya dalam melakukan pengendalian bahan baku. Serta terkadang pembelian bahan baku
yang melebihi kebutuhan, yang menyebabkan terlalu banyak bahan baku yang menganggur, belum lagi dapat menyebabkan
terjadinya resiko-resiko seperti kerusakan, atau pembusukan dan sebagainya; serta biaya penyimpanan yang besar. Oleh
karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh sistem persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan dengan system FOQ dan Just in Time (JIT) terhadap biaya persediaan, yang untuk kemudian akan dianalisis
dan akan dibandingkan hasilnya dalam hal meminimalisasi biaya persediaan dan untuk menentukan sistem persediaan
bahan baku yang paling tepat dan efisien untuk pengadaan bahan baku perusahaan.

Batasan atau ruang lingkup pembahasan pada penelitian tugas akhir ini yaitu:
4. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengadaan bahan baku ikan beku.
5. Perencanaan pengadaan bahan baku dilakukan dengan menggunakan data historis pemakaian bahan baku harian pada
bulan september — desember 2018.
Adapun beberapa tujuan penelitian tugas akhir ini, antara lain :
11. Dapat menentukan total biaya persediaan aktual yang terjadi di perusahaan.
12. Dapat menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal serta waktu pemesanannya agar diperoleh biaya
persediaan yang minimum
13. Dapat menentukan total biaya persediaan yang optimum dari perhitungan yang dilakukan.
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
4. Diperoleh total biaya persediaan aktual yang terjadi di perusahaan.
5. Dapat membantu perusahaan dalam menentukan berapa kapasitas yang harus dipesan dan kapan pemesanan harus
dilakukan.

6. Dapat memberikan perbaikan kepada perusahaan dengan mengoptimalkan total biaya persediaan bahan baku.
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1. TINJAUAN PUSTAKA/LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian tentang pengendalian persediaan telah banyak dilakukan, salah satunya menggunakan metode Q.
Metode Q merupakan metode pengendalian persediaan yang melakukan pemesanan kembali apabila kedudukan inventory
sudah lama atau lebih kecil dari titik pemesanan kembali(ROP). Berikut merupakan beberapa orang yang melakukan
penelitian menggunakan metode Q Michael Tuera Candra (2), Retno Setyo Rini (3), Rudi Wahyudi (4), Mutiara Simbar

(5).
Ada pula metode P yaitu metode pengendalian persediaan yang melakukan pemesanan kembali dilakukan dengan
tingkat pesanan yang berubah-ubah tetapi dengan jarak waktu yang tetap yang digunakan oleh Yuliani Luh, Ni (6).
Kemudian ada penelitian yang membandingkan kedua metode yaitu metode P dan Q yang digunakan oleh Milia Fitria
Aty (7) dan Siti Rofida (8), Yuli Hidayat (9) yang menambahkan pendekatan monte carlo dalam mendapatkan 5 literasi
untuk mendapat biaya persediaan yang optimal. Sri Eka Sadriatwati (10) menambahkan metode Min Max untuk mendapat
jumlah maksimum dan minimum persediaan dalam gudang. Hasil perbandingan dari kedua metode P dan Q yang terdapat
pada literatur yang telah saya gunakan metode Q selalu mendapat biaya persediaan terendah, karena Metode Q memiliki
tingkat resiko yang lebih kecil dari pada metode P. Pada metode ini, dalam penyimpanan bahan bakunya, perusahaan tidak
membutuhkan gudang dengan kapasitas yang besar. Perusahaan juga tidak mengeluarkan banyak dana untuk biaya
penyimpanan, depresiasi, tetapi pada beberapa usaha atau tempat usaha, tidak selalu metode Q yang mendapat biaya
persediaan terendah, seperti yang telah diteliti oleh Siti Rofida (11) metode P mendapat biaya persediaan terendah
dibandingkan metode Q. Untuk objek penelitian yang dilakukan, metode P dan Q relatif bisa digunakan pada berbagai jenis
macam usaha, seperti untuk produk mebel, restaurant, jamu, pengolahan ikan, pabrik sepatu, garmen, pipa pvc dan
percetakan.

Ada juga metode Just In Time, metode atau usaha usaha untuk meniadakan pemborosan dalam segalam bidang
produksi, sehingga mengirimkan produk akhir tepat waktu. Ada beberapa peneliti yang menggunakan metode JIT ini yaitu
I Nyoman Pujawan (12) yang menggunakan metode ini pada pengelolaan bahan baku pipa pvc bersama dengan Wunas
Hendy (2011) dan adapula Aris Nuryanto (13), Hayundra Maharani, Mayora (14).

Dari tinjauan pustaka diatas kita dapat asumsikan bahwa metode untuk menyelesaikan masalah diatas adalah
menggunakan metode FOQ dengan kombinasi JIT, dimana dengan gabungan metode tersebut diharapkan dapat
menurunkan biaya persediaan dibandingkan hanya menggunakan metode Q saja, hal ini seperti yang telah dilakukan oleh
Nuryanto (13). Untuk metode FOI dapat digunakan pada penelitian ini, namun karena karakteristik metode FOI
mengakibatkan biaya simpan meningkat, sehingga penulis tidak menggunakan metode ini.

2.2 Landasan Teori
A. Persediaan

Persediaan atau inventory adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan
tertentu. Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan. Keberadaannya tidak saja
dianggap sebagai beban (liability) karena merupakan pemborosan (waste), tetapi sekaligus juga dapat dianggap sebagai
kekayaan (asset).(13).

Sedangkan menurut Warren persed iaan adalah barang dagang yang dapat disimpan untuk kemudian dijual dalam
operasi bisnis perusahaan dan dapat digunakan dalam proses produksi atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu.
B. Fixed Order Quantity

Sistem Kontinyu disebut juga dengan sistem pemeriksaan terus menerus, sistem titik pemesanan kembali, dan sistem

pemesanan tetap (FOQ). Konsep dari model ini adalah melakukan pemesanan kembali apabila kedudukan inventory sudah
sama dengan atau lebih kecil dari titik pemesanan kembali (ROP). Pada model ini jumlah setiap pesanan (Q*) adalah sama
dari waktu ke waktu, akan tetapi jarak waktu antara dua pemesanan yang berurutan adalah berubah-ubah.

Langkah langkah perhitungan dengan metode FOQ adalah :

a. Menghitung kebutuhan bahan baku selama lead time dengan menggunakan rumus :

Dimana :

ul = Kebutuhan selama lead time (Kg)
L = lead time (hari)

T = Jumlah periode (hari)

A = Kebutuhan bahan (kg)
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b.

14.

15.

16.

Menghtiung standar deviasi selama lead time dengan menggunakan rumus :

o = standar deviasi kebutuhan bahan (Kg)
0, = standar deviasi selama lead time (Kg)
Menghitung nilai Q dan r dengan cara :

Menghitung perkiraan awal jumlah barang yang dipesan untuk model deterministik dengan menggunakan rumus

g, = perkiraan awal j barang yang dipesan (Kg)
A = kebutuhan bahan baku(Kg)

A = biaya setiap kali pesan (Rp)|

C = biaya simpan per unit (Rp)

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan dengan rumus :

F(ro)= LCO ............................. 8)

F(ro)= probabilitas kekurangan persediaan
Menghitung nilai titik pemesanan kembali dengan menggunakan rumus ro = u; + Zy0y........... 9)
ro = titik pemesanan kembali (Kg)

Zo = nilai pada tabel normal

17. Menghitung jumlah perkiraan barang yang dipesan untuk model probabilistik dengan rumus :

18.

19.

N(ro) = (uy — 1) F (o) + 01 (Z0) cvvvvvrnnnn. (10)

o; = jumlah perkiraan barang yang dipesan (Kg)
m = biaya kekurangan persediaan per unit (Rp)
A = kebutuhan bahan baku per tahun (Kg)

A = biaya setiap kali pesan (Rp)

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan dengan rumus :

T T N (11)

o; = jumlah perkiraan barang vang dipesan (kg)

F(r;) = probabilitas kekurangan persediaan

Menghitung titik pemesanan kembali dengan menggunakan rumus :
M1 = UL F Zg0 e (12)

v = titik pemesanan kembali(Kg)

z; = nilai tabel normal

Menghitung safety stock
SS =1 = ()i (13)

SS = safety stock
e. Menghitung Biaya Persediaan

1. Biayapesan
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BP = biaya pesan(Rp)

Q = jumlah pemesanan bahan (Kg)

A = biaya setiap kali pesan (Rp)
A = kebutuhan bahan baku/tahun(Kg)

2. Biaya simpan per periode

BS = C[E 47 = ] (15)

BS = biaya simpan(Rp)
C = biaya simpan/unit(Rp)
r = titik pemesanan kembali(Kg)

w; = kebutuhan bahan selama lead time(Kg)
3. Biaya stockout per periode

BK = (C + %) 2 1€ N (16)

Bk = biaya kekurangan persediaan(Rp)
m = biava kekurangan persediaan/unit(Rp)

n(r) = ekspektasi kekurangan persediaan (Kg)

4. Total biaya persediaan
A Q A
K =A6+C[§+r—,ui] +(C+6)xn(r) = BP + BS + BK

K = Total biaya persediaan

C. JustIn Time
Just In Time artinya tepat waktu. Secara umum Istilah Just In-Time (JIT) adalah usaha-usaha untuk meniadakan
pemborosan dalam segala bidang produksi, sehingga dapat menghasilkan dan mengirimkan produk akhir tepat waktu untuk
dijual.
Menurut Schniederjans (dalam Nuryanto, (13), terdapat 6 (enam) prinsip dasar JIT, yaitu:
a. Mengurangi ukuran lot dan meningkatkan frekuensi pemesanan
b. Mengurangi persediaan pendukung
¢. Mengurangi biaya pembelian
Berikut merupakan langkah langkah perhitungan metode JIT :
e Mencari nilai Optimal Number Of Deliveries (jumlah optimal tiap kali pesan)

_ 9
n=Go)
e Menghitung order Quantity (Kuantitas pesanan tiap kali pesan) dengan menggunakan rumus

Qn = i nxQ*
e Menghitung jumlah delivery quantity (kuantitas pengiriman optimal tiap kali pesan) dengan menggunakan rumus
_
1= n
e menghitung total biaya persediaan
Tur= =(TC)
Dimana :
Qn : kuantitas pesanan JIT dalam unit setiap “n” pengiriman
n : jumlah pengiriman optimal selama satu tahun
Q" : Jumlah pemesanan optimal dalam unit
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a : rata rata target spesifik persediaan dalam unit

D. Hipotesa
Persediaan adalah barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang, persediaan merupakan

inti dalam proses produksi dalam suatu perusahaan, apabila manajemen persediaan buruk dalam suatu perusahaan, maka

akan mempengaruhi proses selanjutnya, atau dapat menyebabkan waste atau pembengkakan biaya pada bagian
pergudangan. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang telah dijelaskan diatas
maka hipotesa dalam penelitian ini yaitu:

4. Penggunaan metode FOQ (Fixed Order Quantity) model dengan parameter yang bervariasi atau tidak tetap dimana
sulit ditemukan kondisi atau aspek seperti demand dan lead time yang konstan, hal ini sesuai dengan kondisi perusahaan
dimana penggunaan bahan baku yang fluktuatif.

5. Penggunaan metode Just In Time yang memperkecil jumlah pemesanan dengan frekuensi yang lebih banyak dengan
cara tersebut maka persediaan digudang menjadi lebih sedikit sehingga mendekati zero inventory.
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Gambar 1. Flowchart Penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perhitungan FOQ
Berikut data data yang dibutuhkan untuk proses perhitungan :

Diketahui :

A =348920 kg
c =767,959

T =122 hari

c = 374/kg
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L = 11 hari
A = Rp 532.475

C. Menghitung kebutuhan bahan baku selama lead time menggunakan rumus (5)
ul = %xl

ul = —x348920
122
ul = 31.460 kg
D. Menghitung standar deviasi selama lead time dengan menggunakan rumus (6)
o= axﬁ o1 = 767,959 | = 230,597 kg
D. Menghitung nilai Q* dan r
1. Menghitung perkiraan awal jumlah barang yang dipesan (7)

21A

Q= [

c

Q _ |2x348920x532.475
0 374

Qo= 31.520,401 kg
2. Menghitung probabilitas kekurangan persediaan (8)

F(ro) = —2%

TA+QoC

31.520,401 x 374
(185x348920)+(31.520,401x374)

F(ro) =

11788630,13
F(ro) = 222893013 _ 154
76338830,13

Service level =1 — 0,154 = 0,845
Z(0,845) = 1,02
3. Menghitung titik pemesanan kembali (9) :
ro=u, +Zy04
ro=31.460 + (1,02x230,597)
ro=31.695,21 kg
4. Menghitung ekspektasi kekurangan persediaan(10)
N(ro) = (uy — 1) F (1) + 01/ (2)
N(ro)= (31.460 — 31.695,21 )x0,017 + (230,597x1,02)
N(re) = 198,986 kg
9. Menghitung jumlah barang yang dipesan untuk model probabilistik
(11)

_[2A(A+mn(rp))
Q1 =

Q __ |2x348920(532.475+(185x198,986)
! - 374
697840x620538,885
Q - \IT
Q1 = 32.591,771 kg
10. Menghitung probabilistik kekurangan persediaan (12)
_ OsC
F(r) T mA+Q4C
F(r ) _ 32.591,771 x374
1 T (185x348920)+(32.591,771 x374)
F(ry) =0,15
Service level = 1-0,154

=0,845
Z(0,845)=1,02
11. Menghitung titik pemesanan kembali (13)

I = ul + 210‘1
r = 31.460 + (1,02x230,597)
n =31.695208 kg

Diperoleh bahwa r, = r; maka perhitungan sudah optimal.
12. Menghitung Safety Stock menggunakan persamaan (14)
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SS =r—pu+n(r)
SS = 31.695,208 — 31.460 + 198,986 = 434,194 kg
E. Menghitung Biaya Persediaan

5. Biaya pesan dengan persamaan(15), maka :

BP = A%
BP  =0532475x 20 _
32.591,771
BP = Rp5.700.555
6. Biaya simpan dengan persamaan(16), maka :

Q
BS = C[; +7r—u
BS = Rp 3742277 4 31,695,208 — 31.460]
BS = Rp 374[166.70,425]
BS = Rp6.182.629

7. Biaya kekurangan persediaan dengan persamaan(16), maka :

BK ={c+ %}x n@r)

BK = {374 + w}x 198,986
32.591,771
BK = Rp468.526
8. Total Biaya
K = BP + BS + BK

= Rp 5.700.555 + Rp 6.182.629 + Rp 468.526
=Rp 12.351.710
4.2 Perhitungan Menggunakan Just In Time
Input perhitungan yang digunakan pada metode just in time adalah hasil perhitungan metode FOQ yang telah
dilakukan sebelumnya. Berikut adalah data yang digunakan pada perhitungan FOQ-JIT :

Rata rata target spesifik persediaan (a) = (persedi“a" awaHakhir) :2

(28850426400 . 9= 690625 kg

Q'=32.591,771 kg

Qn : kuantitas pesanan JIT dalam unit setiap “n” pengiriman

n : jumlah pengiriman optimal

Q" : Jumlah pemesanan optimal dalam unit

a : rata rata target spesifik persediaan

9. Nilai Optimal Number Of Delivery
—\2

n=G.)
32.591,771

n=(——
2x6906,25

n=556 =~ 6
10. Order Quantity
Qn :\/axQ*
Qn =V6x 32.591,771
Qn =79.833,208 kg
11. Delivery Quantity
_n
Q=
_79.833,208

)2

6
Q =13.305 kg
12. Menghitung Total Biaya Persediaan
1
TJ|T = ﬁ (TC)
1
TJ|T = ﬁ (12.351.710)

Tur = Rp 5.042.564
13. Saving By Switching

=1L
s=(1 \/f)xTC
S=(1 - )x12351.710
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S =(0,591) x12.351.710

S=Rp 7.309.145
A. Analisa dan Pembahasan

Dari perhitungan dengan metode FOQ, diperoleh bahwa total biaya persediaan pada metode FOQ yaitu sebesar Rp
12.490.480. Pada perhitungan dengan metode Just In Time diperoleh jumlah pemesanan optimal sebesar 79.833,208 kg
dengan 6 (enam) kali pengiriman. Maka dari itu, jumlah pengiriman untuk setiap kali pesan adalah sebesar 13.305 kg. Hal
ini sesuai dengan tujuan JIT, yaitu memperkecil jumlah pemesanan dan meningkatkan frekuensi pembelian. Dari
perhitungan ini diperoleh total biaya persediaan sebesar Rp 5.042.564 dengan penghematan atau saving by switching
sebesar Rp 7.309.145 dibandingkan dengan total biaya pada metode FOQ sebelumnya. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa metode Just In Time (JIT) menyempurnakan hasil dari metode FOQ yang telah dilakukan sebelumnya.
B. Perbandingan dengan Kondisi Aktual Perusahaan

Setelah melakukan perhitungan total biaya sesuai dengan kebijakan perusahaan, diperoleh bahwa total biaya aktual
perusahaan sebesar Rp 15.191.078 diketahui bahwa rata rata kuantitas pemesanan (Q) yang diterapkan perusahaan sebesar
15.000 kg,atau hanya dapat digunakan untuk * 5 hari produksi, hal ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kekurangannya
adalah bahan baku yang mudah busuk dapat menyebabkan kerugian terhadap perusahaan karena bahan yang menumpuk
dikarenakan kuantitas pemesanan yang besar. Berikut merupakn metode pemesanan actual perusahaan.

Dari perhitungan dengan metode FOQ-JIT diperoleh hasil total biaya persediaan sebesar Rp5.042.564 nilai ini
memberikan perbaikan sebesar 66,43% dari perhitungan kondisi actual perusahaan yang sebesar Rp 15.191.078. Dari hasil
tersebut sangat terlihat bahwa metode FOQ JIT memberikan perbedaan hasil yang signifikan dibandingkan dengan total
biaya yang diterapkan perusahaan

V. KESIMPULAN
Berdasarkan perhitungan dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
1. Besarnya total biaya persediaan aktual yang diterapkan perusahaan adalah Rp 15.191.078, biaya ini tergolong besar

dan menyebabkan masalah pada kondisi bahan baku yang membusuk dikarenakan frekuensi pemesanan yang terus
menerus dan jumlah pemesanan yang terlalu besar yaitu sebesar 15 ton.

2. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh jumlah pemesanan optimal sebesar 79.833,208 kg dengan jumlah
pengiriman sebanyak 6x maka jumlah pengiriman setiap kali pesan adalah sebesar 13.305 kg, lebih rendah dari
kebijakan perusahaan yaitu yang awalnya sebesar 15000 kg. Sehingga hal ini dapat dikatakan lebih optimal
dibandingkan dari kebijakan yang dilakukan perusahaan.

3. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh total biaya persediaan optimal sebesar Rp 5.042.564 yang memberikan
perbaikan sebesar 66,43% dibandingkan dengan total biaya persediaan yang digunakan oleh perusahaan, yang sebesar
Rp 15.191.078.
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